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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasantiengang diuraikan

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang didapdtkatang pengaruh

investasi dan tenaga kerja terhadap jumlah outpdastri radio, televisi dan

peralatan komunikasi serta perlengkapannya (IS)GiBExdonesia periode tahun

1985 sampai 2009 adalah sebagai berikut:

1.

Investasi berpengaruh dengan arah positif terhadafah output industri
radio, televisi dan peralatan komunikasi sertagmgkapannya (ISIC 32)
di Indonesia. Artinya ketika investasi naik makaammkmeningkatkan
jumlah output industri radio, televisi dan peratat@omunikasi serta
perlengkapannya (ISIC 32). Begitu juga sebaliknlya jnvestasi menurun
maka jumlah output akan ikut menurun.

Tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap jumlahubutpustri radio,
televisi dan peralatan komunikasi serta perlengkaya (ISIC 32) di
Indonesia.

Secara keseluruhan (simultan) investasi dan terkag@a berpengaruh
terhadap jumlah output industri radio, televisi daeralatan komunikasi
serta perlengkapannya (ISIC 32).

Proses produksi yang tepat untuk dijalankan pabaektor industri radio,
televisi dan peralatan komunikasi serta perlengkaya (ISIC 32) di

Indonesia adalah yang bersifat padat mochgifal intensive).
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan Besimpulan yang

diperoleh maka ada beberapa saran yang bisa ddakuktuk bisa meningkatkan

jumlah output industri radio, televisi dan perafatskomunikasi serta

perlengkapannya (ISIC 32) di Indonesia, diantaraadalah:

1.

Pemerintah perlu mendorong semangat para pelakistimd ini dengan
tetap menjaga kestabilan ekonomi sehingga investetah untuk
berinvestasi di Indonesia mengingat industri inrupakan industri yang
padat modal. Hal ini bisa dilakukan dengan jalamlperian insentif bagi
investasi, jaminan stabilitas politik, keamanan ganegakan hukum yang
konsisten, menyediakan informasi yang akurat uptada investor dalam
rangka promosi daerah, mewujudkan mekanisme peayaatu pintu
yang efektif bagi calon investor, meningkatkan &ssyma yang harmonis
antara pemerintah, swasta dan masyarakat.

Masalah ketenagakerjaan adalah masalah yang saegding bagi
pertumbuhan ekonomi negara. Oleh karena itu, dengehhat ciri
industri ini yang lebih padat modal yang sebagiagsab proses
produksinya berbasis teknologi canggih maka hamysagakan dalam hal
peningkatan pendidikan dan pelatihan tenaga kergar abisa
meminimalisir masalah kualitas tenaga kerja yangimaendah. Selain itu
pertukaran pelajar ataupun tenaga kerja ke luaernégsa menjadi jalan

untuk mempercepat proses alih teknologi
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Dalam hal pengembangan industri ini, pemerintatdaknya mendorong
pengalihan produksi dari industri besar dan sed&agndustri kecil dan
menengah (IKM) agar Indonesia tidak selalu bergamtpada industri
yang merupakan relokasi industri besar dari lugreneg(MNC) sehingga
dapat mendukung pengembangan merek lokal untuk gasgestik.
Strategi yang harusnya diterapkan pada subsekttusin ini adalah
strategi yang bersifat padat modal. Modal pentiregapannya bagi
perkembangan industri ini. Sehingga diperlukan apggng jelas dan
terarah dari pemerintah dalam hal menarik parastaveintuk berinvestasi
pada sektor industri ini. Selain itu strategi sitbst impor yang sudah
berjalan saat ini perlu digabungkan dengan perkustdustri hulu yang
menghasilkan bahan baku/penolong yang masih meoggnkbndungan
impor yang tinggi. Sehingga masalah lemahnya pesaguadan penerapan
teknologi karena industri kita masih banyak yandipe “tukang jahit”

dan “tukang rakit” bisa diatasi.



